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BAB V 

ANALISIS PELAKSANAAN BIMBINGAN AGAMA BAGI SANTRI 

WARIA DI PONDOK PESANTREN WARIA SENIN-KAMIS 

 

5.1. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Agama di Pondok Pesantren Waria 

Senin-Kamis Yogyakarta Dalam Kaitan Dengan Pembinaan Kaum 

Waria di Pondok Pesantren Waria Senin-Kamis Yogyakarta 

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan 

untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan agama bagi santri waria di 

pondok pesantren Senin-Kamis Yogyakarta. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dan wawancara. 

Melalui hasil dari penelitian ini, diharapkan akan dapat diketahui 

sebagaimana peningkatan kualitas kehidupan para santri waria yang 

tercermin dari perilaku mereka setiap hari. Hal ini memang bisa dikatakan 

bahwa semua itu merupakan tujuan utama dilaksanakannya bimbingan 

agama bagi santri waria. Agama, khususnya agama Islam tidak hanya 

mengatur kehidupan manusia dari aspek religiusitas saja, melainkan aspek 

sosial juga menjadi materi yang sangat dianjurkan. Untuk itu, kualitas 

kehidupan seorang muslim harus seimbang antara hubungan manusia 

dengan Tuhannya dan hubungan manusia dengan sesama makhluk yang 

lain. Hal inilah yang dikatakan kualitas kehidupan seseorang. 
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Pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta adalah pondok 

pesantren yang telah aktif dalam memberikan bimbingan agama bagi para 

waria. Bimbingan agama tersebut dapat dideskripsikan bahwa dalam 

pelaksanaan bimbingan agama untuk para santri waria di pondok pesantren 

waria Senin-Kamis Yogyakarta diberikan secara kelompok dan individu. 

Pemberian bimbingan agama kepada santri waria secara kelompok maupun 

individu dilakukan setiap hari minggu, yang dimulai dari pukul 17.00 

hingga pukul 06.00. adapun dalam pelaksanaannya pemberian bimbingan 

agama di pondok pesantren waria Senin-Kamis, lebih sering menggunakan 

bimbingan kelompok. Bimbingan individu akan dilakukan pembimbing atau 

ustadz ketika ada santri yang membutuhkannya, yaitu ketika ada santri yang 

masih baru dan belum mengenal tentang agama maka santri tersebut akan 

dipisahkan dengan yang lain, seperti yang diungkapkan ustadz Murteja 

bahwasanya sistim pengajian dilakukan dengan cara pengajian bandongan 

yakni para santri waria mendengankan materi yang disampaikan oleh salah 

seorang ustad, apabila ada santri yang baru dan belum bisa menyesuaikan 

materi yang diberikan, maka oleh ustadz santri tersebut akan dipisahkan 

dengan diberikan materi yang sesuai dangan kemampuan santri tersebut. 16 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan tentang bimbingan agama 

untuk para  waria ini, sangatlah dirasakan manfaatnya oleh para santri waria 

yang mengikuti bimbingan tersebut. Sebelum mereka para waria mengikuti 

bimbingan tersebut, pasa santri waria mengaku hidupnya berantakan, hati 

                                                            
16 Hasil wawancara dengan ustadz Murteja ZA. Tanggal 18 Maret 2013. 
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tidak tenang karena perbuatanya. Akan tetapi setelah masuk pondok 

pesantren waria Senin-Kamis ini, dan mengikuti bimbingan agama 

kehidupan santri berangsur membaik dengan hati yang lebih tenang dalam 

menjalankan aktifitas sehari-hari sebagai manusia. Ini terbukti semakin giat 

dalam menjalankan amal ibadah dan menuntut ilmu agama di pondok 

peantren waria Senin-Kamis Yogyakarta.  

Seperti yang dialami oleh Okky santri yang mengaku bahwa setelah  

mengikuti bimbingan agama yang dilakukan oleh para pembimbing (ustadz) 

di pesantren waria Senin-Kamis, dia lebih membuka pikiran tentang ajaran 

agama, khususnya agama Islam, dan lebih tenang hatinya dalam 

menjalankan kehidupan sebagai waria, baik yang berhubungan dengan 

kehidupan vertikal maupun horisontal.17 

Bimbingan agama dalam pelaksanaannya tidak bisa menafikan salah 

satu unsur yang paling pokok yaitu subjek (pembimbing atau tutor). 

Pembimbing atau tutor harus mampu membaca situasi dan kondisi para 

waria yang menjadi peserta bimbingan dan menguasai bahan atau materi 

serta dapat member contoh atau teladan yang baik. Berkenaan dengan hal ini 

tentu saja pembimbing harus dapat mengetahui keadaan para waria ketika 

mengadakan bimbingan agama bagi mereka dan akan lebih baik lagi apabila 

pelaku bimbingan agama adalah yang juga merupakan waria. Dengan 

pembimbing yang juga seorang waria, akan relatif lebih tajam dari segi 

                                                            
17Hasil wawancara dengan Okky. Tanggal 19 Maret 2013 
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pemahaman keadaan jiwa yang sebenarnya, karena mempunyai naluri yang 

tidak terlalu jauh berbeda. 

Adapun yang menjadi pelaku bimbingan agama di pondok pesantren 

adalah ustadz daerah setempat yang dibantu oleh Maryani yang juga 

merupakan waria selaku pendiri pondok pesantren senin-kamis Yogyakarta. 

Bimbingan agama harus dilakukan oleh pembimbing yang mengatahui 

dan menguasai pengetahuan agama yang luas baik secara individu maupaun 

secara kelompok. Menurut Thohari Musnamar, seseorang berhak menjadi 

pembimbing dalam bimbingan agama harus memenuhi kelebihan sebagai 

berikut : 

1. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai syari’at Islam. 

2. Mempunyai keahlian di bidanh metodologi dan teknik bimbingan 

keagamaan.18 

Selain kedua hal tersebut, Aunur Rohim Faqih menambahkan kriteria 

seorang petugas bimbingan agama Islam yaitu : 

1. Kemampuan profesional (ahli) yaitu mempunyai kemampuan keahlian 

atau profesional dibidang keagamaan. Yaitu memiliki pengetahuan yang 

mendalam tentang agama Islam. 

2. Sifat pribadi yang baik (akhlak mulia) ditandai dengan adanya beberapa 

sifat, diantaranya : 

a. Siddiq (mencintai dan membenarkan kebenaran), yaitu: cinta pada 

kebenaran dan mengatakan benar atas sesuatu yang benar. 

                                                            
18Thohari, Musnamar, Dkk, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, 

Hlm 147. 
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b. Amanah (bisa dipercaya), yaitu: dapat menjaga rahasia. 

c. Tabligh (menyampaikan apa yang harus disampaikan), yaitu: 

menyampaikan ilmunya, jika diminta nasihat, diberikan dengan sesuai 

dengan apa yang dimiliki. 

d. Fatanah (cerdas, berpengetahuan luas), yaitu: kecerdasan memadai, 

termasuk sifat inovatif, kreatif, cepat tanggap dan lain-lain. 

e. Mukhlis (iklas menjalani tugas), yaitu: ikhlas dengan tugasnya 

karenanya mencari rdho Allah SWT. 

f. Sabar, yaitu: ulet, tabah, ramah, tidak mudah putus asa untuk 

mendengarkan keluh kesah. 

g. Tawadlu’ (rendah diri), yaitu: punya rasa rendah diri, tidak sombong 

tidak merasa paling tinggi secara kedudukan serta secara ilmu. 

h. Shalih (mencintai, melakukan, membinam menyongkong kebaikan), 

dengan sifat sholih, akan memudahkan segala tugasnya sebagai 

pembimbing. 

i. Adil yaitu: memdudukan masalah sesuai dengan situasi dan 

kondisinya secara proporsional. 

3. Kemampuan kemasyarakatan (hubungan sosial) 

Yaitu seoarang pembimbing keagamaan harus memiliki 

kemampuan melakukan hubungan sosial, Ukhuwah Islamiyah yang 

tinggi. 

4. Ketakwaan kepada Allah 
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Takwa kepada Allah merupakan syarat dari segala syarat yang 

harus dimiliki oleh seorang pembimbing keagamaan, sebab ketakwaan 

merupakan sifat yang paling baik.19 Dengan adanya sifat taqwa kepada 

Allah, maka akan menghindarkan segala perbuatan yang tidak baik. 

Pondok pesantren waria Senin-Kamis yang bertugas sebagai 

pembimbing yang juga merupakan ustadz di salah satu majlis zikir di daerah 

setempat dan Maryani sebagai pendiri dan ketua pondok pesantren Senin-

Kamis Yogyakarta. Maryani sendiri adalah seorang waria, sehingga dapat 

memahami jiwa santri waria. Maryani juga pernah menjabat sebagai ketua 

ikatan waria Yogyakarta (IWAYO). hal ini tentu menegaskan akan 

kemampuan ustadz dan Maryani sebagai pembimbing. 

Aspek lain yang amat penting dan tidak dapat ditiadakan dalam 

bimbingan agam ialah objek bimbingan, yaitu penerima atau peserta 

bimibingan. Adapun objek bimbingan agama di pondok pesantren Senin-

Kamis Yogyakartaadalah semua santri waria yang bergabung dengan 

pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta. Sesuai dengan observasi 

yang penulis lakukan bahwa bimbingan agama di pondok pesantren waria 

Senin-Kamis Yogyakarta dilakukan melalui 2 (dua) cara, yaitu secara 

kelompok dilakukan melalui kegiatan rutin setiap hari senin dan hari kamis, 

dari pukul 17.00 hingga pukul 06.00, atau setelah salat subuh. Sedangkan 

bimbingan individu dilakukan hanya ketika ada salah satu santri yang 

                                                            
19 Aunur Rohim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hlm 46-52 



72 
 

membutuhkan bimbingan secara individu, didalam kegiatan yang dilakukan 

setiap hari senin dan kamis tersebut. 

Analisis pelaksanaan bimbingan agama bagi santri waria di pondok 

pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta dalam penelitian ini selain dari 

unsur terpenting dalam pelaksanaan bimbingan yaitu subyek dan obyek 

bimbingan juga terdapat aspek lain yang tidak kalah penting diantaranya 

yang pertama, meliputi aspek tujuan diberikanya bimbingan agama Islam di 

pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta, kedua ditinjau dari segi 

metode bimbingan agama yang diterapkan, dan yang terakhir ditinjau dari 

segi matreri bimbingan agama yang diberikan oleh ustadz atau pembimbing 

kepada yang terbimbing yaitu santri waria.  

1. Ditinjau dari tujuan bimbingan agama 

Pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta melakukan 

program bimbingan agama dengan tujuan agar santri waria mampu 

memahami jati diri mereka sebagai makhluk Allah SWT, yaitu makhluk 

yang diciptakan dan wajib mengabdi kepada Allah, serta mengetahui 

potensi apa yang mereka miliki sehingga dapat mengembangkan bakat 

yang mereka miliki agar tidak terjadi keputusasaan bagi kaum waria. 

Untuk itu bimbingan agama bagi waria ini harus dilakukan sedemikian 

rupa agar dapat mewujudkan tujuan pondok pesantren waria Senin-

Kamis Yogyakarta. Hal ini juga diungkapkan oleh Murteja selaku 

pembimbing atau usdadz di pondok pesantren waria Senin-Kamis 

Yogyakarta dalam kesempatan wawancara yang penulis lakukan beliau 
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mengungkapkan tujuan diberikannya bimbingan agama Islam bagi santri 

waria yakni untuk membantu waria dalam hal beribadah dan mengenal 

agama mereka dengan baik yaitu agama Islam.20 

Tujuan diberikanya program bimbingan agama di pondok 

pesantren waria Senin-Kamis sudah sesuai dengan apa yang disampaikan 

oleh H.M Arifin adalah sebagai berikut : 

a. Bimbingan agama bertujuan untuk membantu si terbimbing supaya 

memiliki religious reference (sumber pegangan keagamaan) dalam 

pemecahan problema-problema. 

b. Bimbingan agama membantu si terbimbing supaya dengan kesadaran 

serta kemauannya bersedia mengamalkan ajaran agamanya.21 

2. Ditinjau dari materi bimbingan agama 

Materi yang disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan agama di 

pondok pesantren Senin-Kamis Yogyakarta cukup untuk memenuhi 

kebutuhan para waria akan pengetahuan agama, khususnya agama 

Islam.Adapun secara khusus materi-materi yang disampaikan dalam 

pelaksanaan bimbingan agama di pondok pesantren Senin-Kamis 

Yogyakarta dapat di klasifikasikan sebagai berikut : 

1. Aspek aqidah 

Materi akidah merupakan suatu ajaran yang menekankan akan 

ke-Esaan Allah sebagai tuhan bagi seluruh makhluk hidup di alam 

                                                            
20Hasil wawancara dengan Murteja ZA. Tanggal 18 Maret 2013. 

21M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (di sekolah 
dan di luar sekolah),hlm 29. 



74 
 

semesta. Materi ini merupakan materi terpenting dalam penanaman 

serta pemantapan mental keagamaan bagi santri waria karena materi 

ini mencangkup masalah-masalah tentang yang erat hubungannya 

dengan ketauhidan dan rukun iman. Oleh sebab itu materi pertama 

yang selalu ditanamkan oleh para pembimbing kepada santri adalah 

menjadikan Allah sebagai sumber utama dalam menyelesaikan suatu 

persoalan yang sedang mereka hadapi. 

2. Aspek Ibadah 

Aspek ibadah yaitu berisi tentang peraturan-peraturan yang 

diciptakan oleh Allah SWT agar dijadikan pedoman hidup bagi 

manusia dengan berpegang kepadanya, baik berkenaan dengan 

hubungan manusia dengan tuhannya maupun hubungan manusia 

dengan sesama makhluk. 

Pondok pesantren waria senin-kamis merupakan tempat yang 

memfasilitasi para waria untuk beribadah karena beribadah merupakan 

hak setiap individu siapapun dia. Sehingga aspek ibadahpun menjadi 

satu hal yang sangat diperhatikan. Kegiatan ibadah yang berada di 

pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta diantaranya shalat 

berjamaah baik itu shalat wajib maupun shalat sunnah.Dalam kegiatan 

salat para santri diberi kebebasan untuk memilih apakah ia 

memposisikan dirinya sebagai perempuan atau laki-laki. Sehingga 

bagi waria yang lebih nyaman menggunakan mukena (yang 

memposisikan dirinya sebagai perempuan) maka ia masuk dalah shaf 



75 
 

(barisan salat) perempuan,sebaliknya bagi yang memakai sarung 

(memposisikan dirinya sebagai laki-laki) maka ia masuk dalam shaf 

(barisan dalam salat) laki-laki. 

3. Aspek Akhlak 

Aspek akhlak yaitu membahas mengenai tingkah laku, amal 

perbuatan dan sopan santun, baik itu sebagai hamba Allah maupun 

sebagai warga masyarakat. Adapun tujuan secara umum diberi materi 

akhlak adalah untuk menumbuhkan kesadaran bagi waria tentang 

kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi oleh mereka, termasuk 

kewajibannya beribadah kepada Allah dengan tidak berprasangka 

buruk kepada Allah, berbuat baik kepada sesama, dan mematuhi 

segala peraturan Negara yang sudah ditetapkan.22 

Materi ini disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan agama di 

pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta oleh para ustadz dan 

Maryani sebagai pendiri dan ketua pondok pesantren Senin-Kamis 

Yogyakarta, dengan harapan para waria mempunyai banyak pengetahuan 

mengenai pokok-pokok ajaran agama Islam yang menjadi pegangan bagi 

seluruh umat muslim di dunia, sehingga materi-materi yang telah mereka 

dapatkan melalui bimbingan agama ini dapat diapresiasikan dalam 

kehidupan nyata. 

Di pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta, menurut 

penulis ada hal yang menarik dalam penyampaian materi keibadahan 

                                                            
22Hasil wawancara dengan Murteja ZA. Tanggal 18 Maret 2013. 
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ubudiyah yaitu tentang busana dalam salat, dalam kegiatan salat para 

santri diberi kebebasan untuk memilih apakah ia memposisikan dirinya 

sebagai perempuan atau laki-laki. Sehingga bagi waria yang lebih 

nyaman menggunakan mukena (yang memposisikan dirinya sebagai 

perempuan) maka ia masuk dalah shaf (barisan salat) perempuan, 

sebaliknya bagi yang memakai sarung (memposisikan dirinya sebagai 

laki-laki) maka ia masuk dalam shaf (barisan dalam salat) laki-laki. 

Kebijakan ini diambil oleh Maryani sebagai langkah awal agar 

terciptanya rasa nyaman dalam diri waria, dan dapat membangun 

mentalnya, sehingga para waria merasa dihargai.23 Diberinya waria 

kebebasan setelah melihat katekteristik waria yang tidak bisa dipaksa, 

tetapi dilain sisi waria juga manusia yang mempunyai kewajiban untuk 

beribadah kepada Allah SWT. Sebagaimana diterangkan dalam al-Qur’an 

surat Aż-Żāriyāt: 56 

$ tΒ uρ àMø)n= yz £⎯Ågø: $#}§ΡM}$#uρ ω Î)Èβρ ß‰ç7÷è u‹Ï9∩∈∉∪ 

Artinya : Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-Ku (QS. Aż-Żāriyāt : 56)24 

Menurut pendapat santri materi yang diberikan sudah tepat, sesuai 

dengan kebutuhan kaum waria. Santri waria membutuhkan materi secara 

                                                            
23Hasil wawancara dengan Maryani. Tanggal 02 Maret 2012. 

24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Depok : Cahaya Qur’an, 2008), 
hlm 523. 
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bertahap sesuai kemampuan para waria, dan santri merasa bisa 

menguasai materi yang dibutuhkan dengan bertahap serta dapat 

mengamalkanya, mulai dari mengenal huruf hijaiyah, membaca Al-

Qur’an, salat berjamaah, belajar ilmu agama dan lain sebagainya.25 

3. Ditinjau dari metode bimbingan agama 

Sedangkan berkaitan dengan metode bimbingan agama yang 

dilakukan dalam pelaksanaan bimbingan agama di pondok pesantren 

waria Senin-Kamis Yogyakarta, metode yang digunakan adalah metode 

dzikir, ceramah dan diskusi atau tanya jawab. 

Metode berdzikir dilakukan dari mulai pukul 5 (lima) sore, 

dimaksudkan karena aktifitas dzikir mencakup kegiatan jasmani dan 

rohani serta lebih dapat membekas dihati. Atau dengan kata lain aktifitas 

dzikir lebih melibatkan emosi, pesrasaan dan dan hati para santri. Pada 

dasarnya dzikir yang dipakai di pondok pesantren waria Senin-Kamis 

Yogyakarta sama dengan dzikir-dzikir yang digunakan pada umumnya 

dengan menggunakan lafadz asmaul husna, hanya ada penambahan 

tembang-tembang syair berbahasa jawa, yang semakin menambah 

kekhuyu’an dalam berdzikir, ditambah lagi ketika mereka berdzikir, 

pembimbing mengingatkan mereka tentang orangtuanya, tentang dosa 

yang telah mereka perbuat selama ini. 

Kegiatan dzikir ini diberi porsi yang lebih banyak dibandingkan 

kegiatan lainnya, dikarenakan karena dzikir ini melibatkan 

                                                            
25 Hasil wawancara dengan Okky. Tanggal 19 Maret 2013. 
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dimensilahiriah dan batiniah, sehingga diharapkan dengan adanya dzikir 

ini, akan lebih mudah menggugah perasaan hati para waria sehingga 

dalam proses dzikir mereka bisa menyadari akan dosa-dosa dan 

kesalahan yang telah mereka perbuat selama ini serta berfungsi juga 

untuk membersihkan hati dari dosa yang telah menumpuk seperti sampah 

di dalam diri mereka, selain itu dzikir juga dapat membuat hati tenang 

sebagaimana firman Allah SWT dalam A-Qur’an surat Ar-Ra’d : 28  

tt⎦⎪ Ï% ©!$#(#θ ãΖtΒ#u™’⎦ È⌡uΚ ôÜs?uρΟßγ ç/θ è= è% Ìø.É‹Î/«!$#3Ÿω r&Ìò2 É‹Î/«!$#’⎦ È⌡yϑ ôÜs?Ü>θ è= à)ø9$#∩⊄∇∪  

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingat Allah hati menjadi tentram. (QS. Ar-Ra’d : 28)26 

Dari uraian tersebut, maka bisa diyakini bahwa orang yang 

senantiasa berdzikir akan mendapati dirinya menjadi orang yang 

mempunyai self control. Karena ia terhindar dari bujuk rayu syetan yang 

mengajak kesesatan, jiwanya tenang sehingga dapat menghadapi hidup 

ini dengan hati yang jernih, merasa gembira yang merupakan salah satu 

kebutuhan penting dalam hidup, terhapus dosa-dosanya yang akan 

mendorongnya tetap memili harapan hidup dan harapan masa depan 

secara optimis, terhindar dari kekerasan hati, sehingga ia bisa berlaku 

lemah lembut dan penuh kasih sayang terhadap sesama manusia dan 

sesama makhluk Allah SWT. 

                                                            
26Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Depok : Cahaya Qur’an, 2008), 

hlm252. 
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Metode yang kedua adalah metode ceramah, metode ceramah ini 

disampaikan oleh pembimbing berupa materi tentang agama Islam yang 

bersifat umum yang dapat ditangkap, dipahami atau dimengerti oleh akal 

pikiran dan perasaan para waria. Dalam pelaksanaannya, pembimbing 

ikut serta dalam menanamkan rasa kepercayaan atau keyakinan terhadap 

apa yang disampaikan kepada para santri waria. 

Sedangkan metode tanya jawab dimaksudkan agar apa yang 

disampaikan oleh pembimbing yaitu berisi materi-materi yang berkaitan 

dengan keislaman, keimanan, ubudiyah, akhlak, serta kehidupan sosial 

lebih mengena terhadap semua santri, dengan membuka tanya jawab 

tentang materi yang disampaikan oleh pembimbing ataupun tentang 

materi yang belum dipahami oleh para santri waria. 

Selain ketiga metode diatas, dalam pelaksanaan bimbingan agama 

bagi para waria di pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta juga 

menggunakan metode ketauladanan. Metode ini merupakan pemberian 

contoh langsung dari pembimbing kepada santri waria agar memudahkan 

santri untuk menjalankan kewajiban mereka dalam hal beribadah, seperti 

salat berjamaah dan yang lainya. Melalui metode ini doharapkan akan 

memberikan dampak positif bagi santri dalam kehidupan beragama, 

setidaknya metode ini dapat memberikan seorang pembimbing sebagai 

figur yang mana semua santri akan meneladani perilakunya dan hal ini 

akan memudahkan dalam penyampaian materi-materi agama dalam 

pelaksanaan bimbingan agama bagi kaum waria. 
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Pelaksanaan bimbingan agama di pondok pesantren Senin-Kamis 

dibalik semua kekurangannya, tentu masih bisa dikatakan baik mengingat 

respon baik dan antusiasme dari para santri yang mengikuti bimbingan 

tersebut. Alasan lain adalah dengan penyampaian yang baik dan mengena 

pada peserta bimbingan, yaitu para santri waria di pondok pesantren 

waria Senin-Kamis Yogyakarta serta didukung juga berbagai sarana yang 

bisa digunakan kaum waria. 

Dari semua uraian tentang pelaksanaan bimbingan agama untuk 

para waria di pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta di atas 

maka penulis berkesimpulan bahwa pelaksanaan bimbingan agama untuk 

kaum waria sudah berjalan cukup baik, walaupun dari beberapa segi 

perlu adanya peningkatan. Bimbingan yang dilakukan dinilai positif oleh 

para santri, penilaian ini menjadi tolok ukur atas keberhasilan bimbingan 

agama itu sendiri. Sebagaimana bimbingan dilakukan untuk 

mengarahkan individu untuk dapat hidup sesuai dengan aturan syari’at 

yang telah ditetapkan dan memberikan kesadaran bagi waria dalam 

menjalani pahit kehidupan sebagai seorang waria dengan berpegang pada 

pedoman agama, serta bangga dengan Islam. Seperti yang telah 

ditegaskan dalam al-Qur’an Q.S Ali Imran ayat 104 : 

⎯ä3tFø9uρ öΝä3Ψ ÏiΒ ×π ¨Β é&tβθ ããô‰tƒ’ n< Î)Îösƒ ø: $#tβρããΒ ù'tƒ uρ Å∃ρ ã÷è pRùQ$$ Î/tβ öθ yγ ÷Ζtƒ uρ Ç⎯tã Ìs3Ψ ßϑ ø9$#4y7 Í×¯≈ s9'ρ é&uρ ãΝèδ šχθß

s Î= øßϑ ø9$#∩⊇⊃⊆∪  
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Artinya : dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh berbuat yang ma’ruf, 

dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang 

yang beruntung. (QS.Āli Imrān : 104)27 

Bimbingan agama yang dilakukan oleh pondok pesantren waria 

Senin-Kamis Yogyakarta cukup efektif memenuhi tujuan diadakanya 

sebuah bimbingan agama. Seperti yang disampaikan oleh Arifin, bahwa 

tujuan dilaksanakanya bimbingan agama adalah sebagai berikut : 

1. Membantu seseorang untuk memilih sumber pegangan hidup 

2. Membantu seseorang agar dengan kesadaran dan kemampuanya mau 

mengamalkan ajaran agama Islam. 

Pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta selain 

melakukan bimbingan agama juga melakukan bimbingan dalam rangka 

mengasah potensi santri untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik 

dari sebelumnya, seperti potong rambut atau salon. Hal ini dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan mereka sesuai dengan potensi yang dimiliki 

oleh santri waria. Hampir semua santri mengikuti latihan memotong 

rambut dan merias wajah, akan tetapi hanya beberapa saja dari santri 

yang mahir dalam merias wajah. Hal ini dikarenakan kesibukan santri 

yang berbeda-beda, serta dari Maryani selaku pendiri pondok pesantren 

                                                            
27Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Depok : Cahaya Qur’an, 2008), 

hlm 63. 
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waria Senin-Kamis tidak mewajibkan santrinya untuk belajar sampai 

mahir.  

Bimbingan umum yang dilakukan adalah untuk memenuhi 

kebutuhan santri sebagai keterampilan mereka. Bimbingan ini  

merupakan penunjang bimbingan agama yang telah dilakukan. 

Bimbingan ini dimaksudkan agar santri mempunyai kemampuan sendiri, 

agar tidak  terus menerus terjun dalam “dunia malam” karena ada banyak 

hal yang lebih baik yang dapat dilakukan. Dalam bimbingan yang 

dilakukan, ditanamkan agar santri bisa menerima takdir yang diberikan 

oleh Allah SWT dan tidak putus asa atas apa yang dialaminya dan terus 

berusaha karena Allah akan mengubah kaumnya jika kaum tersebut mau 

mengubah dirinya sendiri.  

Dari penelitian yang telah penulis lakukan tentang bimbingan 

agama Islam untuk santri waria ini, sangatlah dirasakan manfaatnya oleh 

para santri yang mengikuti bimbingan tersebut. Sebelum mengikuti 

bimbingan agama Islam, para santri mengaku hanya sedikit sekali 

menguasai materi tentang agama Islam, tetapi setelah mengikuti 

bimbingan ini, pengetahuan santri tentang agama Islam secara berangsur 

bertambah dan dalam melaksanakan keseharian mereka semakim 

termotivasi.  
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5.2. Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Para Waria Tertarik Mengikuti 

Bimbingan Agama Islam di Pondok Pesantren Waria Senin-Kamis  

Bimbingan agama Islam bagi para waria di pondok pesantren Senin-

Kamis Yogyakarta dilakukan untuk memberikan pemahaman diri akan 

potensi yang diberikan kepada dirinya dan memberikan semangat beragama 

sebagaimana umat Islam. Lebih dari itu melalui bimbingan ini juga 

membuat para waria bisa merasakan kepercayaan kepada dirinya dalam 

pergaulan bermasyarakat walaupun dalam keterbatasan. 

Bimbingan agama Islam bagi para wariayang dilakukan oleh pondok 

pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta ini diprioritaskan untuk 

meningkatkan rasa keberagamaan bagi para waria, yang mana dalam hal ini 

pendampingan mutlak dibutuhkan bagi mereka. Karena dalam diri seorang 

waria akan menemui berbagai macam kesulitan berinteraksi dalam kaitanya 

menjalankan proses belajar. Selain itu kaum waria terkadang sulit untuk 

dipahami oleh orang lain, karena kondisi psikis mereka yang kurang stabil. 

Untuk itu diperlukan sebuah pendampingan yang membuat mereka bisa 

mengembalikan rasa percaya diri mereka khususnya dalam keberagamaan. 

Dengan bimbingan ini, para waria akan lebih mudah dalam melawan 

gejolak dalam diri mereka serta mampu memotivasi dirinya sendiri agar 

menjadi pribadi yang lebih mantap dan mandiri. Bimbingan agama Islam ini 

berperan untuk memberikan penyadaran bagi waria untuk memahami serta 

mengembangkan potensi yang mereka miliki seutuhnya. 
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Keberhasilan pelaksanaan bimbingan agama Islam yang dilakukan di 

pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta, tentunya tidak lepas dari 

faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan bimbingan agama 

Islam bagi para waria yang sesuai dengan kebutuhan kaum waria sehingga 

dapat mempengaruhi ketertarikan para waria untuk mengikuti kegiatan 

bimbingan agama Islam. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor internal dan 

faktor eksternal, adapun faktor internal yang mempengaruhi santri  untuk 

mengikuti kegiatan bimbingan agama Islam adalah : 

1. Kebutuhan santri akan agama, yakni walaupun para waria sering 

mendapat stigma negatif oleh masyarakat pada umumnya, akan tetapi 

waria juga manusia yang memiliki kepercayaan akan agama sebagai 

panutan hidup, dan mereka juga berhak memilih agama mana yang akan 

mereka yakini.  

2. Kebutuhan memperoleh pendampingan, yakni wari sebagai kaum 

minoritas yang terpinggirkan sangan membutuhkan pendampingan dalam 

menjalankan aktifitasnya sebahai manusia,  

3. Kebutuhan santri akan sosialisasi, yakni selain membutuhkan 

pendampingan, para waria juga butuh bersosialisasi dengan masyarakat 

umum, layaknya manusia pada umumnya, yaitu hidup berdampingan dan 

melakukan interaksi dengan orang lain selain waria. 

4. Kesadaran akan kemampuan mengembangkan diri atas potensi yang 

mungkin dimiliki oleh santri, yakni dengan mengikuti kegiatan 

bimbingan serta keterampilan yang diberikan pesantren untuk waria, 
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seperti praktek salon, potong rambut, dan rias pengantin, santri waria 

merasa mereka juga bisa mencari nafkah dengan jalan halal yang 

dibenarkan dalam ajaran agama, dengan mempraktekan keterampilan 

yang deberikan pesantren yaitu praktek salon, potong rambut, dan rias 

pengantin. 

5. Dan yang terakhir yang timbul dari diri pribadi para santri waria yakni 

keinginan untuk mendapatkan ketenangan batin, waria juga manusia 

yang memiliki kecenderungan untuk berbuat baik dan beribadah kepada 

Tuhannya, dengan sering mengikuti kegiatan di pesantren, hati para 

santri waria merasa lebih tenang dan merasa lebih dekat dengan Allah 

SWT, serta lebih percaya diri dalam menjalankan aktifitas sehari-hari.  

Sedangkan faktor pendukung eksternal yang mempengaruhi santri 

untuk mengikuti kegiatan bimbingan agama Islam di pondok pesantren 

waria Senin-Kamis Yogyakarta adalah : 

1. Kemampuan pesantren mengelola kegiatan, yakni seperti halnya 

namanya pondok pesantren waria Senin-Kamis, pada wal berdirinya 

pesantren ini semua kegiatan rutin dilaksanakan setiap hari senin dan 

kamis supaya tidak mengganggu aktifitas para waria, seiring berjalannya 

waktu banyak waria yang masih keberatan dengan hari senin dan kamis 

kerena kesibukan masing-masing, maka pihak pesantren memutuskan 

kegiatan dilakukan satu minggu sekali, yakni setiap hari minggu. 

2. Kemampuan pendekatan yang dilakukan oleh ustadz, yakni pendekatan 

yang dilakukan oleh para ustadz pembimbing sudah dikatakan baik 
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dengan bisa memahami latar belakan para waria yang berbeda-beda. Dari 

mulai penyampaian materi yang santu dan bisa dipahami oleh para waria, 

serta penggunaan metode bimbingan yang tidak menyulitkan waria 

dalam beradaptasi dilingkungan pesantren yang notabene baru bagi 

waria. 

3. Dukungan serta apresiasi positif dari masyarakat sekitar, yakni dari sejak 

pertama kali didirikannya pondok pesantren waria hingga kini 

masyarakat sekitar mendukung dan merespon dengan baik, tanpa adanya 

intimidasi atau hal buruk lainnya. Kondisi yang harmonis diberikan oleh 

masyarakat sekitar kepada pondok pesantren waria Senin-Kamis. 

4. Adanya seorang yang dermawan membantu pesantren, yakni diantaranya 

dengan sumbangan yang diberikan masyarakat, baik masyarakat sekitar 

pesantren maupun dari luar daerah pesantren, berupa barang-barang yang 

dapat dimanfaatkan oleh pesantren, seperti mukena, sarungm sajadah, 

buku bacaan keagamaan dan lain sebagainya. 

5. Dukungan dan apresiasi yang diberikan pemerintah setempat, yakni, dari 

memberikan izin pendirian pondok pesantren waria Senin-Kamis, hingga 

rutin memberikan pelatihan keterampilan kepada para waria untuk bisa 

hidup lebih mandiri, seperti pelatihan mengelola ternak unggas, lele, dan 

berbagai keterampilan lainnya. 

Menurut penulis dari analisis faktor internal dan eksternal yang 

mendukung terlaksananya bimbingan agama Islam di pondok pesantren 

waria Senin-Kamis Yogyakarta sehingga mempengaruhi santri untuk 
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mengikuti kegiatan bimbingan agama Islam, bisa dikatakan sesuai dengan 

kebutuhan dasar individu akan bimbingan agama Islam yaitu : 

1. Dari segi jasmaniah (biologis) 

Karena manusia memiliki unsur jasmaniah atau biologis, manusia 

memiliki berbagai kebutuhan biologis yang harus dipenuhi, semisal 

makan, minum menghirup udara, bepakaian bertempat tinggal dan lain 

sebagainya. Upaya unutk memenuhi kebutuhan jasmaniah tersebut dapat 

dilakukan manusia selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, bisa 

pula tidak, dan penyimpangan dari ketentuan dan petunjuk Allah itu bisa 

dilakukan manusia secara sadar mapun tidak. 

2. Dari segi rohaniah (psikologis) 

Sesuai dengan hakikatnya, manusia memerlukan pula pemenuhan 

kebutuahn rohaniah dalam arti psikologis. Seperti telah diketahui 

manusia  dianugerahi kemampuan rohaniah (psikologis) pendengaran, 

penglihatan dan kalbu, atau dalam bahasa sehari-hari dikenal dengan 

kemampuan cipta, rasa dan karsa, secara luas untuk bisa hidup bahagia, 

manusia memerlukan keadaan mental psikologis yang baik (selaras, 

seimbang) 

3. Dari sudut individu 

Telah diketahui bahwa manusia merupakan makhluk individu. Artinya 

seseorang memiliki kekhasanahan sendiri sebagai suatu pribadi, seperti 

telah diketahui pula firman Allah dalam al-Qamr ayat 49 (uraian tentang 

citra manusia menurut Islam). Dengan kata lain, keadaan orang perorang, 
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mencakup keadaan jasmani dan rohaniah atau psikologisnya 

membawanya ke kehidupan yang tidak selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah SWT. Ketidaknormalan sosok jasmaniah, ketidak 

unggulan (tetapi juga kesuperioritas) potensi rohani, dapat membewa 

manusia ke kehidupan yang tidak selaras.  

4. Dari segi sosial 

Selain sebagai makhluk individual, manusia juga termasuk makhluk 

social  yang senantiasa berhubungan dengan manusia lain dalam 

kehidupan kemasyarakatan. Semakin modern kehidupan manusia, 

semakin kompleks tatanan kehidupan yang harus dihadapi manusia. 

Kompleksitasn kehidupan ini bisa membuat manusia tergoncang, yang 

pada akhirnya bisa menjadikannya hidup tidak selaras dengan ketentuan 

dan petunjuk Allah SWT, manusia bisa saling memaksakan kehendak, 

bertikai, bahkan berperang dan saling membunuh. 

5. Dari segi budaya 

Manusia hidup dalam lingkungan dalam fisik dan social. Semakin maju 

tingkat kehidupan, semakin manusia harus berupaya terus meningkatkan 

berbagai perangkat kebudayaan dan peradabannya. Ilmu dan teknologi 

dikembangkan, seni dan olahraga dikembangkan. Semuanya, pada 

dasarnya, untuk memperoleh kebahagiaan hidup yang sebaik-baiknya, 

kendati kerap kali makna kebahagiaan yang dicari seringkali salah tidak 

selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT. 

6. Dari segi agama 
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Agama merupakan wahyu Allah. Walaupun diakui bahwa wahyu Allah 

itu benar, tetapi dalam penafsirannya bisa terjadi banyak perbedaan 

antara berbagai ulama, sehingga muncul masalah-masalah khilafiyah ini 

kerap kali bukan saja menimbulkan konflik social, tetapi juga 

menimbulkan konflik batin dalam diri seseorang yang dapat 

menggoyahkan kehidupan dan atau keimanan.28 

Walaupun demikian, terdapat kelemahan yang sangat menonjol di 

pondok pesantren Senin-Kamis Yogyakarta ini terkait pola pengasuhan oleh 

pesantren. kelemahan ini adalah pada bagian pengaturan santri yang mana 

pada pondok pesantren pada umumnya, mewajibkan santri yang menuntut 

ilmu di pesantren tersebut untuk mukim di pesantren. Akan tetapi di pondok 

pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta tidak demikian. Dari pendiri tidak 

mewajibkan santrinya untuk mukim, ini dikarenakan kurangnya dana yang 

dimiliki pondok pesantren waria senin-kamis untuk membuat kamar-kamar 

sebagai tempat mukim para santri. Maryani sebagai pendiri dan ketua 

pondok pesantren waria senin-kamis sendiri mengharapkan adanya relawan 

yang mau membantu untuk perkembangan pesantren waria kedepanya. 

Keberhasilan yang telah dicapai oleh program bimbingan agama Islam 

ini adalah para waria lebih meningkatkan kualitas kehidupan beragama 

mereka dan bisa hidup mandiri dengan menyelesaikan kebutuhan mereka 

sendiri dalam permasalahan hidup sebagai manusia baikhubungan horisontal 

                                                            
28Thohari, Musnamar, Dkk, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, 

Hlm 13-20. 



90 
 

maupun vertikal. Kesadaran yang timbul bagi mereka amatlah besar, tidak 

jarang mereka ingim memberikan motivasi bagi orang lain yang normal 

untuk lebih bersyukur dan memanfaatkan semaksimal mungkin anugrah 

yang diberikan kepada mereka dan menjaga semua amanat yang diberikan 

oleh Allah SWT kepada manusia. 

Dibalik kekurangan dalam bimbingan yang dilakukan oleh pondok 

pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta tentu hal ini sudah sangat 

membatu umat Islam dalam berdakwah untuk menanamkan perilaku yang 

Islami dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu dukungan dari berbagai pihak 

sangatlah dibutuhkan agar terjadi perubahan yang lebih baik. 

5.3. Analisis Respon Santri Terhadap Bimbingan Agama Islam di Pondok 

Pesantren Waria Senin-Kamis  

Pelaksanaan bimbingan Agama Islam yang dilakukan oleh ustadz 

pembimbing untuk para waria di pondok pesantren waria Senin-Kamis 

mendapat respon yang positif dari para waria yang mengikuti kegiatan 

bimbingan agama Islam di pesantren waria, hal ini sesuai dengan pengakuan 

para santri waria yang mengaku mengalami perubahan yang positif, yang 

mulanya dari segi beribadah kurang bisa dikatakan tidak pernah, kini setelah 

mengikuti kegiatan bimbingan di pondok pesantren waria Senin-Kamis 

Yogyakarta kehidupan beragama mereka semakin membaik. Ritual 

keagamaan tidak pernah mereka tinggalkan dan semangat untuk beribadah 

juga meningkat dari sebelum mengikuti kegiatan bimbingan agama Islam di 
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pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta. Menurut para santri, 

materi yang disampaikan oleh para pembimbing juga memberikan 

pemahaman baru bagi mereka dalam memahami ajaran agama Islam. 

Banyak ilmu yang sebelumnya belum diketahui, setelah mengikuti kegiatan 

tersebut, mereka memperoleh ilmu yang baru. 

Program bimbingan agama Islam yang dilakukan di pondok pesantren 

waria Senin-Kamis selain memberikan bimbingan kepada santri untuk bisa 

menemukan jati dirinya sebagai makhluk yang membutuhkan agama, 

pesantren waria juga menyediakan fasilitas yang dapat digunakan untuk 

para santri waria yang dibilang cukup memadai, seperti perlengkapan salat 

yang disediakan pesantren, seperti mukena, sarung, baju koko dan lain 

sebagainya, hal ini disambut sangat baik oleh para santri waria, yang 

notabene sebelum masuk pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta, 

mereka para waria berprovesi sebagai tuna susila yang bisa dibilang jarang 

beribadah, bahkan ada yang tidak pernah beribadah selama menjadi tuna 

susila, maka dengan adanya fasilitas tersebut, para santri waria merasa 

terbantu dalam menjalankan ibadah salat.  

Menurut penulis dari semua kegiatan bimbingan agama Islam yang 

dilakukan di pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta, dan semua 

fasilitas yang disediakan oleh pesantren untuk menunjang terlaksananya 

program bimbingan agama Islam untuk kaum waria ini, disambut baik oleh 

para waria yang mengikuti kegiatan di pondok pesantren waria Senin-Kamis 

tersebut, dengan respon positif yang terwujud dari semakin giat para santri 
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dalam beribadah kepada Allah SWT, dan lain sebagainya, hingga menurut 

beberapa santri, mereka sangat membutuhkan bimbingan agama Islam yang 

dilakukan oleh ustadz untuk membimbing mereka dalam kehidupan 

beragama yang lebih baik lagi dari sebelumnya, sebagai makhluk Tuhan 

yang beragama Islam dia merasa berhak mendapatkan bimbingan agama 

layaknya umat Islam pada umumnya, 29 

Berdasarkan dari observasi dan wawancara penulis dengan beberapa 

santri waria yang mengikuti kegiatan bimbingan agama Islam di pondok 

pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta, penulis melihat respon yang 

positif diberikan oleh santri terhadap program bimbingan agama Islam yang 

ada di pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta, hal ini juga terlihat dari 

penuturan santri yang mengaku sangat membutuhkan bimbingan agama 

Islam oleh seorang ahli atau ustadz. 

Berbagai manfaat yang telah diberikan dalam bimbingan agama Islam 

ini bagi waria adalah meningkatkannya kadar keimanan para waria sebagai 

tanda kesadaran dan pemahaman beragama mereka menguat, hal ini 

diketahui dari ketertarikan waria dalam mengikuti bimbingan agama yang 

diberikan oleh para pembimbing, serta adanya perbedaan kualitas beribadah 

para waria sebelum mengikuti bimbingan agama Islam di pondok pesantren 

waria Senin-Kamis Yogyakarta. Dari wawancara yang penulis lakukan 

kepada santri di pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta, bahwa 

bimbingan agama Islam ini sangat positif dan membantu mereka. Pasalnya, 
                                                            

29 Hasil wawancara dengan Okky. Tanggal 19 Maret 2013. 
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sekarang mereka lebih bisa menerima kenyataan dalam keterbatasan yang 

mereka miliki. Mereke lebih merasakan ketenangan jiwa setelah beberapa 

kali mengikuti bimbingan. Selain itu, materi tentang agama Islam juga lebih 

banyak mereka dapatkan, yang sebelumnya berkecimpung dalam “dunia 

malam” sekarang sudah bisa mencari nafkah dengan jalan yang halal dan 

yang lebih penting adalah motivasi untuk mendapatkan hidup yang 

berkualitas telah mereka dapatkan, sehingga sekarang mereka menjalankan 

kehidupan seperti tanpa terbebani serta merasa lebih dekat dangan 

Tuhannya.30 

Dalam kehidupan keagamaan, para waria amat teratur dalam bribadah. 

Khususnya waria yang mukim di pondok pesantren waria Senin-Kamis 

Yogyakarta. Terbukti dari observasi yang penulis lakukan, kedisiplinan 

mereka menjalani salat 5 (lima) waktu tidak pernah ketinggalan yang 

dilakukan tepat waktu bahkan mereka selalu menjalankan salat dengan 

berjamaah walaupun dengan temannya sendiri. Serta membaca al-Quran 

setiap selasai salat maghrib. pondok pesantren waria Senin-Kamis 

Yogyakarta juga mewajibkankan santrinya untuk membaca atau mencari 

materi-materi keagamaan dalam buku yang ada di pondok pesantren, hasil 

dari sumbangan masyarakat, lembaga, dan organisasi setempat. 

Respon positif ini juga dibuktikan oleh para waria dengan nenaruh 

harapan besar kepada pondok pesantren waria Senin-Kamis Yogyakarta 

untuk terus memberikan bimbingan agama Islam kepada kaum waria yang 
                                                            

30 Hasil Wawancara dengan Novi. 19 Maret 2013 
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merupakan kaum minoritas di negeri ini, hal ini diungkapkan oleh Okky 

salah satu santri waria yang sudah banyak merasakan manfaat dari 

dilaksanakanya bimbingan agamai Islam di pondok pesantren waria Senin-

Kamis Yogyakarta, dengan mengharapkan kaum waria yang juga manusia 

mahkhluk ciptaan Tuhan diperhatikan eksistensinya, khususnya dalam 

bidang keagamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


